


BAGAIMANA CARA MENDIRIKAN
USAHA WARALABA?
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Penerbitan
Tanda Penda
Waralaba oleh
Menteri yang
berlaku untuk

jangka waktu §
tahun. i




Menurut Pasal 7-PP No. 42 Tahun 2007,

prospektus penawaran yang diajukan
oleh pemberi waralaba setldaknya
memuat:

Data identitas pemberi waralaba

Legalitas usaha pemberi waralaba A

Sejarah kegiatan usahanya

Struktur organisasi pemberi waralaba‘ b

Laporan keuangan 2 tahun terakhlr
Jumlah tempatusaha "%
Daftar penerima waralaba




Hak serta kewajiban 3§
pemberi waralaba =
dan penerima |
waralaba
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Saat memulai bisnis franchise, CARA

tentunya saat-saat yang paling » . MENENTUKAN
menyenangkan bagi franchisor. FRANCHISE FEE
Fokus perhatian dan semangat DAN ROYALTY FEE

tercurah sepenuhnya untuk
membangun bisnis franchise agar
cepat ekspansi.

Namun kadang tidak jarang
perusahaan-perusahaan yang akan I
menjual franchise untuk pertama TS /
kalinya menemui kesulitan untuk ﬂ j
menentukan franchise fee dan

royalty fee yang-akan-dibebankean—-
kepada franchisee-nya. -
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Franchise fee dapat didefinisikan
sebagai biaya pembeli ak franchis
untuk jangka waktu tertentu.
Franchise Fee yang dibayarkan kepade
franchise dapat dikatakan sebagai
“penghargaan” atas,pengalaman franc
menjalankan formatk S yc idupli
dengan sistem francil erlek

bisnis yang ditawe
dibuktikan kesu
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Royalty Fee dapat didefinisikan
sebagai kontribusi bagi hasil dari pendapatan
franchisee (biasanya dari penjualan) atas
penggunaan HKI (Hak Kekayaan Intelektual)
milik franchisor dalam menjalankan bisnis.
Dengan demikian, terlepas franchisee sedang
mengalami untung atau rugi, franchisee tetap
wajib membayar royalty fee. Namun dibalik
Itu, Franchisor pun berkewajiban untuk
membantu franchisee untuk meningkatkan
pendapatannya agar royalty yang dibayarkan
oleh franchisee juga semakin besar.
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Dalam menentukan Francluse Fee dan Royalty Fee,

ada 3 pendekatan yang dapqt dilakukan, yantu. :

markel ‘ CUSTOMER
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Market Customet Cost
Oriented Oriented Oriented



http://www.konsultanwaralaba.com/wp-content/uploads/2013/02/Franchisability.jpg
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Market Oriented
Pendekatan market  oriented
dilakukan dengan membandingkan
indeks Franchise Fee dan Royalty Fee
dari industri sejenis menggunakan
data yang dikeluarkan oleh asosiasi
atau lembaga tertentu yang
berkaitan tentang franchise.
Misalnya dengan menggunakan
data berikut :
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http://www.konsultanwaralaba.com/wp-content/uploads/2013/02/Franchise-Restoran.gif




Cost Oriented

Pendekatan  cost oriented  dilakukan
dengan menghitung seluruh biaya yang
dibutuhkan oleh franchisor untuk
mengembangkan sistem franchise,
mempromosikan paket franchise hingga
support kepada franchisee nya. Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian secara kualitatif |58
dan kuantitatif untuk menentukan Franchise L :
Fee dan Royalty Fee dengan menggunakan
pendekatan cost oriented ini.







Any questions?
You can find me at:
o (@username
o yuser@mail.me
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